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Suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth) adalah salah satu tanaman herba 
yang diketahui dapat digunakan untuk pengobatan penyakit asam urat. 
Penelitian tentang suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth.) secara in vivo 
telah dilakukan, dan hasil menujukkan bahwa suruhan dapat menurunkan 
kadar asam urat dalam darah. Ekstrak etanol suruhan (Peperomia pellucida 
(L.) Kunth.) juga telah diuji secara in vitro berpotensi dalam inhibisi enzim 
xantin oksidase. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi 
inhibisi dari fraksi ekstrak etanol herba suruhan (Peperomia pellucida (L.) 
Kunth) dibandingkan dengan allopurinol dan ekstrak etanolnya. Ekstrak 
etanol herba suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth) didapat dengan cara 
perkolasi menggunakan pelarut etanol 96%, selanjutnya dilakukan 
fraksinasi menggunakan kromatografi kolom dengan fase diam silika dan 
fase gerak n-heksan, n-heksan-etil asetat, etil asetat, etil asetat-etanol, dan 
etanol. Hasil fraksi yang mengandung senyawa flavonoid diuji daya 
inhibisinya terhadap enzim xantin oksidase menggunakan alat 
spektrofotometer UV pada  290 nm. Absorbansi diamati setiap 10 detik 
selama 10 menit pada konsentrasi 0,25 ppm – 5 ppm untuk ekstrak etanol 
dan fraksi, sedangkan untuk allopurinol diamati pada konsentrasi 0,2 ppm – 
3,2 ppm. Hasil yang diperoleh menunjukkan fraksi yang memiliki potensi 
inhibisi terhadap enzim xantin oksidase adalah fraksi etil asetat-etanol 
dengan nilai IC50 5,00 ± 0,06 ppm, sedangkan ekstrak etanol herba suruhan 
dan pembanding allopurinol memiliki nilai IC50 0,33± 0,07 ppm dan 0,84 ± 
0,02 ppm. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan fraksi etil asetat-etanol 
ekstrak etanol herba suruhan memiliki potensi inhibisi xantin oksidase, 
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Peperomia pellucida (L.) Kunth known as “Suruhan’ is a potential 
medicinal plants, used traditionally to treat gout. Suruhan herb (Peperomia 
pellucida (L.) Kunth) had been studied in vivo, and found to be able to 
lowering uric acid levels in the blood. Ethanol extract of Peperomia 
pellucida (L.) Kunth herb also had been studied in vitro, and found to be 
potential to inhibit xanthine oxidase. The purpose of this study was to know 
the potential of fraction from ethanol extract of Peperomia pellucida (L.) 
Kunth. herb as xanthine oxidase inhibitor compared to allopurinol and its 
ethanolic extract. Ethanol extract of Peperomia pellucida (L.) Kunth herb 
was obtained by percolation method using ethanol 96%. The fractionation is 
done by column chromatography method using silica as stationary phase 
and n-hexane, n-hexane-ethyl acetate, ethyl acetate, ethyl acetate-ethanol, 
and ethanol as mobile phases. The fraction which contained flavonoid 
compounds was tested its xanthine oxidase inhibition potency using UV 
spectrophotometer at λ 290 nm. The absorbance was observed every 10 
seconds for 10 minutes for extract and fraction with the concentration of 
0.25 ppm - 5 ppm, while allopurinol was determined with the concentration 
of 0.2 ppm - 3.2 ppm. The result showed that ethyl acetate-ethanol fraction 
potentially inhibited xanthine oxidase with IC50 value of 5.00 ± 0.06 ppm, 
while ethanolic extract of Peperomia pellucida (L.) Kunth herb and 
allopurinol have IC50 value 0.33± 0.07 ppm and 0.84 ± 0.02 ppm 
respectively. Thus it can be concluded that ethyl acetate-ethanol fraction 
had potential as xanthine oxidase inhibitor, but the potential is lower than 
the ethanolic extract of Peperomia pellucida (L.) Kunth herb. 
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